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BAB IV
PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Pnelitian
1. Sejarah dan letak SMA Khadijah Surabaya

SMA Khadijah Surabaya merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
menyelenggarakan program pertukaran pelajar.Dalam perkembangannya, sekolah ini mengalami
beberapa perubahan baik perubahan dari segi lembaga maupun letak pusat kegiatannya.

a. Madrasah Muallimat NU (1954-1960)

Semula bernama “Madrasah Mualliat NU”.Didirikan pada tanggal 2 Dzuhijjah 1377 H
(1 Agustus 1954), bertempat di jalan Kawatan [V/17 Surabaya. Pendirinya adalah :

1) KH. Abdul Wahab Turcham

2) KH. A. Manaf Murtadhlo

3) KH. A. Aziz Diyar

4) KH.. Ridwan Abdullah

5) Ny. H. Yasin

Tahun 1960 pusat kegiatan dipindahkan ke jalan Wonokromo No 82 Surabaya

(komplek baru), sekarang jalan Jend. A. Yani 2-4 Surabaya.
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b. Taman Pendidikan Putri NU (1961-1972)

Tahun 1961 madrasah muallimat NU berubah menjadi Taman Pendidikan NU (TPP
NU) dengan maksud untuk memenuhi kebutuhan di penyesuaian dengan perkembangan
Pendidikan

c. Taman Pendidikan Putri Khadijah (1972-1996)

Tahun 1972 TPP NU berubah menjadi Taman Pendidikan Putri Khadijah Disingkat TPP
Khadijah, dengan akta notaries Gusti Djohan No.3 tanggal 1 Februari 1972, kemudian dibtalkan
dan diperbaharui dengan akta notaries Gusti Djohan No. 62-A tanggal 11 Juni 1975. Selanjutnya
disempurnakan dengan akta notaries Suyanti Subandi, SH. No 1 tanggal 1 maret 1984, kemudian
disempurnakan dengan akta notaries Syati Subandi, SH. No. 117 tanggal 30 Maret 1972.

d. Taman pendidikan dan social khadiah (1966-2000)
Pada tahun 1996 TPP Khadijah berubah menjadi Yayasan Taman Pendidikan dan
Sosial Khadijah disingkat Yayasan Khadijah. Perubahan ini dikukuhkan dengan akta
Notaris Suyati Subandi , SH. No 75 tanggal 18 Januari 1996.
e. Yayasan TPPNU Khadijah
Musyawarah yayasan tanggal 17-18 Nopember 2000 di Hotel Equator Surabaya

menghasilkan perubahan anggaran dasar yang merubah nama yayasan menjadi yayasan taman

pendidikan  dan social Nahdatul Ulama Khadijah
disingkat Yayasan Khadijah.
2. Lambang SMA Khadijah Surabaya
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a. Segi lima berarti rukun islam yang lima dan dasar Negara Indonesia
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b. Kubah berarti kebudayaan Islam
c. Kuncup berarti tunas-tunas bangsa yang berbakti pada agama dan bangsa
d. Tali berarti simbol agama yang dalam firman Allah agar selalu menjalin tali
persaudaraan.
e. Bintang sembilan berarti para pejuang Islam (Wali Songo).
f. Bunga delima berarti satu buah berbiji banyak, sesuai dengan pepatah*“Patah Tumbuh
Hilang Berganti”, “Gawal satu Seketi Tumbuh”.
g. Warna hijau berarti teguh menjalankan tugas suci, sedangkan kuning berarti riang dan
supel bergaul bersama.
3. Visi dan Misi SMA Khadijah Surabaya
a. Visi
Sebagaimana sebuah organisasi, SMA Khadijah Surabaya mempunyai visi yang
menjadi arah dan pandangan ke depan tentang apa yang akan diwujudkan melalui pelayanan
bidang pendidikan di SMA Khadijah Surabaya, setidaknya dalam kurun waktu lima tahun
kedepan. SMA Khadijah Surabaya yang berada di bawah Yayasan Taman Pendidikan dan Sosial
Nahdlatul Ulama Khadijah mempunyai visi yayasan khadijah yaitu:Pusat pendidikan islam
internasional yang membentuk sumber daya manusia santun, unggul dan kompetitif
b. Misi
Dalam rangka untuk mewujudkan Visi SMA Khadijah Surabaya perlu menetapkan misi
yang harus diemban. Dengan kata lain, misi merupakan jabaran yang lebih operasional dari visi.
Ini punya arti bahwa misi tidak boleh bertentangan dengan visi sekaligus harus lebih operasional.
Dengan mempertimbangkan segala potensi internal dan kondisi, tantangan serta ancaman secara

eksternal, ditetapkanlah misi SMA Khadijah Surabaya sebagai berikut:
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1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman Aswaja yang diaplikasikan dalam
kehidupan nyata.

2) Menumbuhkan semangat kesantunan dan keunggulan kepada warga sekolah.

3) Menumbuhkan kebiasaan membaca, menulis dan menghasilkan karya.

4) Menumbuhkan pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.

5) Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, inovatif dan kontekstual
dengan meanfaatkan multi recources yang bernuansa islami.

6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran dan
pengelolaan sekolah.

7) Meningkatkan potensi dan kreativitas warga sekolah yang unggul dan kompetitif
baik ditingkat regional, nasional maupun internsional.

8) Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang berstandar internasional.

9) Menerapkan manajemen partisipatif secara professional yang akuntabel dan
mendorong partisipatif pupuk dalam pengelolaan pendidikan.

4. Struktur Organisasi dan Administrasi SMA Khadijah
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YTPS NU Khadijah YTPS NU Khadijah
Kepala Sekolah
Muchamad Mas'ud, S.Pd
I |
Wakasek Akademik Wakasek Wakasek Keuangan
H. Khoirul Muaddib, Kesiswaan Dra. Evi
S Ao H FEdv Kugnianto Muchavaroh M H T
Wakasek Humas Wakasek Sarana
Ainur Rofiq, S.Ag., Dra. Hj. Pudji
M Pd i Actitti
[ [ [ |
Guru Guru Guru Guru
Wali BP/BK Pembina Mata Pelajaran
Kelag Oxic

Murid

5. Keadaan Guru dan Murid SMA Khadijah

a. Keadaan Guru

Jumlah guru di SMA Khadijah 47 dengan klasifikasi 28 guru tetap dan 19 guru

tidak tetap. Pendidikan minimal dari guru dan tenaga kependidikan adalah S1.
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b. Keadaan Siswa
Jumalah Siswa di SMA Khadijah Surabaya 60 Siswa Laki-laki dan 85 Ssiswa
Perempuan
6. Keadaan Sarana dan Prasarana
Adapun keadaan saran dan prasarana di SMA Khadijah di lampiran:
7. Tujuan Pendidikan dan Kurikulum Pendidikan SMA Khadijah Surabaya
Tujuan pendidikan di SMA Khadijah Surabaya searah dengan tujuan pendidikan dasar
dan menengah yang telah di desain sesuai dengan pendidikan internasional. Kurikulum yang
digunakan SMA Khadijah Surabaya pun mengacu pada kurikulum nasional ditambah dengan
kurikulum pendidikan internasional. Maksud memadukan dan mengimplementasikan 2
kurikulum (nasional dan internasional) yaitu akan menghasilkan lulusan yang bersertifikasi
internasional. Kurikulum yang telah diterapkan di SMA Khadijah Surabaya yaitu:
a. KTSP ((Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)
b. Adaptif (Kurikulum Nasonal yang disesuaikan dengan standar Internasional)
c. Internal (Pendidkan Agama Islam)
Selain itu SMA Khadijah Surabaya juga memberkali materi pengayaan pada guru dan
Tim Terpadu dengan materi ICT (InformationComputer Technology) yaitu kemampuan
menggunakan, menggali, mengolah dan menganalisis data atau informasi melalui
komputer.Penyajian mata pelajaran di SMA Khadijah Surabaya dikemas dalam serba teknologi
dan komunikasi global sehingga suasana kelas multimedota. Disamping penyajian mata
pelajaran dilakukan secara multi media dan multimetoda, dengan menyajikan mata pelajaran
agama sebagai ruh dari seluruh mata pelajaran yang ada secara integral sehingga pelajaran tidak

berjalan secara dikotomi melainkan saling mengisi dan senantiasa terkait dengan nilai-nilai
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akidah islam. Bahkan sekolah inipun membuat suatu program yang diberi “Do’a Pagi” yang
dilaksanakan pada awal jam plajaran selama 10 menit yang dikontrol dari pusat.
Berikut susunan program kurikulum SMA Khadijah Surabaya:
1) Inrakulikuler
Program Ilmu Penegethuan Alam (IPA)
a) Mata Pelajaran Umum
(1) PPKN
(2) Bahasa dan Sastra Indonesia
(3) Pendidikan Agama Islam
(4) Sejarah Nasional dan Umum
(5) Bahasa Inggris
(6) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
b) Mata Pelajaran Khusus
(1) Fisika
(2) Biologi
(3) Kimia
(4) Matematika
c) Mata Pelajaran Agama
(1) Al-Qur’an (tajwid dan tafsir)
(2) Hadits
(3) Tauhid
(4) Fiqih dan faroid

(5) Ushul figih



(6) Ta’lim muta’lim
(7) Bahasa arab
(8) Nahwu dan sorof
(9) Tarekh (sejarah kebudayaan islam)
(10) Pendidikan tartil Al-Qur’an
(11)Matrikulasi Pendidikan Agama (Praktek Ibadah)
Program Ilmu Penetahuan Sosial
a) Mata Pelajaran Umum
b) PPKN
¢) Bahasa dan Sastra Indonesia
d) Pendidikan Agama Islam
e) Sejarah Nasional dan Umum
f) Bahasa Inggris
g) Pendidikan Jasmani dan Kesehatan
Mata Pelajaran Khusus
a) Ekonomi
b) Sosiologi
c) Tata Negara
d) Antropologi
Mata Pelajaran Agama
a) Al-Qur’an (tajwid dan tafsir)
b) Hadits

c¢) Tauhid

33



d) Fiqgih dan faroid
e) Ushul figih
f) Ta’lim muta’lim
g) Bahasa arab
h) Nahwu sorof
i) Tarekh (sejarah kebudayaan islam)
j) Pendidikan tartil al-qur’an
k) Matrikulasi pendidikan agama (praktek ibadah)
2) Ekstrakulikuler
Bidang Kepemimpinan
a) LDKS (latihan dasar kepemimpinan) OSIS
b) Leadership and Management Training Forum
c) PABRASA
2). Bidang Olahraga
a) Bola Basket
b) Bola Voli
c¢) Sepak Bola
3). Bidang Kesenian
a) Qosidah
b) Qiro’ah
¢) Paduan Suara
d) Seni Peran/ Teater

e) Seni Rupa / Lukis
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4). Bidang Pendidikan Materi/Keterampilan
a) Bimbingan Belajar Matematika
b) Bahasa Inggris
c¢) Karya Ilmiah Remaja
d) Interpacing/Microcontroller (ICT)
e) Tata Boga dan Tata Busana
5). Bidang Jurnalistik
a) Mading/Bulletin Sekolah
6). Bidang Wawasan Umum
a). Stadium General dengan Nara Sumber Tokoh Masyaraka
B. Penyajian dan Analisis data
1. Kebijakan Program Pertukaran Pelajar di SMA Khadijah Surabaya
SMA Khadijah, salah satu sekolah yang bernunsa islami yang sangat efektif dalam
memilih strategi meraih keunggulan kompetitif dalam meningkatkan citra sekolah melalui
peningkatan mutu. Sekolah ini terletak di jantung kota Surabaya, di JI. Ahmad Yani Nomor 2-4,
tempat yang sangat strategis karena dapat dicapai dengan mudah dari bagian kota mana pun.
Sekolah swasta ini berada dalam pimpinan Drs. Mas’ud di bawah naungan organisasi
Nahdatul Ulama di bawah pengarahan langsung Ketua Umum PB NU dan diselenggarakan oleh
Yayasan Khadijah Surabaya di bawah pengelolaan ketua umum Khofifah Indar Parawangsa.
Pengelolaan sekolah berada pada satu kompleks dengan lembaga pendidikan tingkat
SMP dan SD. Yang cukup unik, yayasan memberikan otonomi yang sangat luas kepada sekolah

untuk mengelola maupun pembiayaan pendidikan.Oleh karena itu secara kelembagaan sekolah
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harus memiliki keunggulan edukasi maupun kewirausahaan dalam meningkatkan citra sekolah
yang dapat memberikan tingkat kepuasan yang tinggi kepada masyarakat.

Dalam kurun waktu enam tahun sekolah ini telah mampu membuktikan dirinya
memenuhi harapan masyarakat. Tingkat kepuasan publik terhadap mutu pelayanan sekolah
meningkat secara signifikan.Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya calon siswa.Dalam dua
tahun terakhir sekolah menyeleksi calon siswa.Calon siswa yang ditolak jauh lebih banyak
daripada yang diterima.

Tingkat kepercayaan orang tua siswa meningkat dibuktikan dengan semakin kuatnya
memberi dukungan pembiayaan, tidak ada yang berkeberatan dengan biaya yang sekolah
tawarkan, namun sangat kritis terhadap apa yang akan siswa peroleh jika sudah lulus kelak dari
sekolah. Orang tua sangat kritis pada akuntabilitas mutu lulusan, bukan pada besarnya biaya
pendidikan.

Derajat kepuasan masyarakat meningkat hal ini terbukti dengan meningkatnya strata
sosial ekonomi masyarakat yang menyekolahkan.Indikator ini tampak saat orang tua siswa
mengambil rapot.Sebelumnya sekolah sibuk menangani parkir sepeda motor.Pada saat ini
sekolah sibuk menangani parkir mobil.Pada umumnya siswa berasal dari keluarga mampu.
Tingkat kelancaran pembiayaan juga meningkat pesat sehingga proses penyelenggaraan
palayanan tidak terkendala dengan kekurangan biaya.

Namun demikian, siswa yang kurang mampu secara ekonomi juga semakin besar
peluang untuk mengikuti pendidikan karena lebih dari 75 juta rupiah sekolah alokasikan untuk
beasiswa.

Mutu lulusan secara akademik juga semakin terjamin. Kebutuhan pertama orang tua

siswa mendapatkan anaknya berakhlak, menguasai al-quran dengan bacaan yang baik, tingkat
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pemahaman yang memungkinkan siswa mengembangkan ilmu secara mandiri, taat beribadah
sesuai dengan tuntunan Rosul telah mencapai standar sesuai dengan yang diharapkannya. Di
samping itu, mereka juga dapat meningkatkan penguasaan bahasa Inggris dan Arab serta dapat
melanjutkan ke perguruan tinggi karena meningkat pengetahuannya. Jumlah lulusan yang
diterima di perguruan tinggi lebih dari 60% per angkatan.

Hal yang paling kuat menunjang optimisme sekolah dapat meningkatkan mutu lulusan
ialah motivasi belajar siswa yang semakin menguat dengan tingkat keyakinan dapat belajar lebih
baik.Hal ini ditunjukkan dengan lamanya siswa berada di sekolah.Semakin banyaknya kegiatan
yang siswa lakukan bersama di sekolah, serta penggunaan internet sebagai sumber belajar
semakin berperan penting.Maraknya penggunaan laptop di sekolah oleh kelompok-kelompok
siswa sebagai sarana belajar menegaskan menguatnya budaya belajar berbasis teknologi
informasi dan komunikasi.

a. Sister School

Kegiatan pertukaran pelajar dengan sekolah mitra di Cina  bertujuan untuk
mengembangkan wawasan keislaman sehingga diharapkan potensi diri siswa semakin
meningkat sesuai dengan kebutuhan hidup secara global dengan didukung keterampilan
berbahasa Inggris yang semakin membaik.

Jumlah pelajar dan pendidik yang mengikuti program ditentukan pihak china. Peminat
dari sekolah lebih banyak sehingga sekolah perlu melaksanakan seleksi.Program ini telah
berjalan selama dua tahun dan telah meningkatkan kompetisi belajar siswa.Karena itu minat
mengikuti program ini tidak terhadap oleh biaya namun lebih ditentukan oleh prestasi
siswa.Biaya perjalanan ditanggung oleh orang tua siswa dan sekolah.

1) Pengertian
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Sebagaimana dijelaskan dalam bab sebelunya, bahwa Dalam kamus bahasa inggris
student berarti murid,siswa, atau anak didik, sedangkan exchange diartikan penukaran atau
pertukaran, sehingga students exchange dapat diartikan sebagai pertukaran pelajar.' Sekolah
dapat meninkatkan peranan dan fungsinya pada era-era globalisasi, maka perlu menjalin dan
meningkatkan hubungan kerja sama dengan sekolah-sekolah lain, baik di dalam maupun luar
negeri.2

2) Tempat

SMA Khadijah Surabaya sebagai salah satu sekolah Internasional yang melakukan
program pertukaran pelajar.Sedangkan mitra sekolah yang telah menjadi tempat pertukaran
pelajar adalah Negara China.

3) Pelaksanaan

Program pertukaran pelajar merupakan program yang selalu diadakan dalam skolah
SMA Khadijah, oleh karena itu sekolah tersebut selalu wenjadwalkan secara periodik, yaitu satu
kali dalam setiap Tahun Pelajaran.

Waktu pelaksanaan program pertukaran pelajar pada liburan akhir tahun pelajaran,
Untuk tahun pelajaran 2012-2013.

Menurut Bapak H. Khoirul Muaddib, S.Ag selaku guru Tauhid,pada tahun 2014 ini
tidak ada pertukaran pelajar dikarenakan waktu libur sekolah bertepatan pada waktu bulan
Ramadhan, Pak Adib mengatakan bahwa pertukaran pelajar ini sangat cukup mendukung anak-
anak untuk mengikutinya dikarenakan banyak pengetahuan yang didapat dalam segi mata
pelajaran umum maupun Agama Islam sehingga siswa menjadi termotivasi untuk mengikutinya,

kalau dalam mata pelajaran Agama Islam anak-anak selalu antusias untuk mengikutinya dan

! Jhon M Echols, Kamus Inggris Indonesia,(Jakarta; Gramedia 1986)h,222
2http://www.smakhadijah — sby .sch.id/Menyambut Pendidikan Internasion. Diakses pada 12 Maret 2014
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nilainya sangat memuaskan bagi yang ingin mengikuti program oertukaran pelajar tersebut.
Waktu pelaksanaan program pertukaran pelajaran pada liburan akhir tahun pelajaran.
4) Peserta
Peserta dari program pertukaran pelajar adalah siswa-siswi SMA Khadijah Surabaya
dengan didampingi beberapa guru sebgai pembimbing.
Untuk tahun pelajaran 2012 — 2013 yang melaksanakan program pertukran pelajar
Tabel I

Adapun nama-nama peserta program pertukaran pelajar di bawah ini

NO
NO NAMA KELAS PASPOR
INDUK
1 NADA AULIA RACHMAN X-2 7547 \Y
SARAH JULIA FATHARANI
2 X-2 7593 \Y
ASSEGAF
AKHMAD FAJAR
3 X-3 7432 \Y
HIBATULLAH
DINAR SAVIRA
4 X-3 7478 \Y
CHAIRULLAH
BAGAS ENGGAR
5 X-4 7455 \Y
RAMADHAN
DEWANGGI PUTRI
6 X-4 7474 \Y
WAHYUDI
NO
NO NAMA KELAS PASPOR
INDUK




7 IFTITAKHUR RAHMAH X-4 7503 \Y
8 CHANDRA KIRANA X-5 7461 \Y
VISIA ASSYAFIRA
9 X-5 7610 \Y
SUWARTO
10 ACHMAD HILMAN FAHMY | X-6 7425 A%
11 VIRNA VIDYA YUSTITA X-6 7609 A%
XI - IPA
12 AYU NOVITA SARI 7271 \Y
1
XI - IPA
13 AYU KARTIKA SARI 7270 \Y
2
XI - IPA
14 KARINA DEWI ALFISYAH 7325 \Y
2
MOHAMMAD RISKY | XI - IPA
15 7349 \Y
INDRAWAN 2
MUHAMAD DANAR | XI - IPA
16 7353 \Y
KOESPRIZAKI 3
XI - IPA
17 MUHAMMAD ZUL FAHMI 7360 \Y
3
NO
NAMA KELAS PASPOR
NO INDUK
XI - IPA
18 NADHIA PUTRI ULVA SARI 7364 \Y
3
19 SITI AMALIA SILVANA | XI - IPA | 7404 \Y
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MASKUR

20

CICI NUR LAILY MAULIDA

XI - IPA

7280

21

FATIMATUZ ZAHRO

AHADIYAH

XI - IPA

7305

22

MAHADVA MEUTIA FAUZI

MARAMIS

XI - IPA

7341

23

SEPTIA MAYANGSARI

XI - IPA

7398

24

SYABILLA ADRIANA PUTRI

SATRIJONO

XI - IPA

7406

25

YOVITA ALVIANA

XI - IPA

7419

26

DEWI MUNINGGAR

LINTANG JOHOR SRIBANU

XI - IPS

7289

27

ELLA PARAMITHA

PERTIWI

XI - IPS

7297

laki-laki : 6 siswa

perempuan : 21 siswi

5) Kegiatan
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No

Adapun Kegiatan pada program pertukaran pelajar SMA Khadijah dilaksanakan di

salah satu sekolah yang ada di China. Adapun Kkegiatannya berada Lampiran

Belakang.

di Bidang PAI di SMA Khadijah Surabaya

Dari hasil penelitian, Bahwa Program Pertukaran Pelajar Dapat Memotivasi

Siswa di Bidang PAI di SMA Khadijah Dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Item Pertanyaan

Responen 1

1

2

10

11

12

13

3

2

1

3456

1

3

3

3

10 11
2 3
3 2
8] 2
2 1
B )
2 1
3 2
3 2
3 3
3 3
3 2
3 3
2 3

Tabel 1T
12 13
3 2
3 2
1 2
3 2
1 4
2 2
iy 2
2 2
2 2
2 2
1 2
3 2
2 2

14 15 16 17 18 19

3 2 2 3 3 3
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. Bagaimana Program Pertukaran Pelajar Dapat Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

20

jumlah

51
43
48
44
40
46
46
46
50
49
45

48
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14 3122333233 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3
15 2123332323 1 2 3 3 3 2 3 2 3 2
16 2122122222 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2
17 2122122222 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2
18 3112232333 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2
19 3123232333 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2
20 2122122222 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2
Jumlah

Dari hasil angket yang tekah disebarkan untuk mengetahui program pertukaran pelajar
dapat memotivasi siswa di bidang PAI di SMA Khadijah Surabaya, maka hasil tersebut
kemudian dimasukkan dalam rumus rata-rata (mean) untuk mengetahui bagaimana Program
Pertukaran Pelajar dapat meningkatkan motivasi siswwa di bidang PAI. Sedangkan untuk
mengetahui berapa persenkah Program Pertukaran pelajar dapat meningkatkan motiasi di bidang

PAI, dapat dilihat langsung dengan menggunakan rumus mean terlebih dahulu :

Keterangan :
Mx :Mean yang dicari
¥ x : Jumlah Skor (nilai-milai yang ada)
N : Number Of Cases (jumlah trekuwensi/banyak individu)
Adapun untuk mengetahu nilai rata-rata hasil angket Program Pertukaran

Pelajar dapat meningkatkan Motivasi di bidang PAI yaitu sebagai berikut :

49

48

37

37

46

44

37

904



Mx =

904
20

452

44

Agar lebih muda untuk mengetahui dan memahami nilai yang termasuk rata-rata dari

hasil angket pertukaran pelajar penulis tabel kan kembali:

Tabel 111
No Program Pertukaran Pelajar Mean (rata-rat)
1 50 ar
2 51 +
3 43 I
4 48 o
5 44 I
6 40 I
7 46 +
8 46 +
9 46 +
10 50 +
11 49 +
12 45 -
13 48 +
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14 49 +
15 48 +
16 37 -
17 37 -
No Pertukaran Pelajar Mean (Rata-rata)
18 46 +
19 44 -
20 37 -

Untuk mengetahui rata-rata tiap responden adalah dengan mengacu dari nilai rata-rata
hasil angket di atas, yaitu 45,2. Responden akan mendapatan nilai + positif (Di atas rata-rata) jika
jumlah hasil angket per responden mencapai nilai 45 ke bawah.

Setelah mengetahui nilai rata-rata hasil angket program pertukaran pelajar, langkah

selanjutnya adalah memasukkan ke dalam table prosentase dengan rumus sebagai berikut :

P=_F x100%
N
Keterangan :
P : Angka Prosentase
F : Frekuensi yang sedang dicari prosentase

N : Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya indiidu)

Kategori F %
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Di atas rata-rata 12 60
Di bawah rata-rata 8 40
Jumlah 20 100

Dari table di atas dapat diketahui bahwa 12 siswa atau 60 % jawaban responden
menyatakan bahwa Program Pertukaran Pelajar berperan dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di bidang PAI. Sedangkan sisa responden yang berjumlah 8 siswa atau 40 % menyatakan
bahwa Program Pertukaran Pelajar tidak berperan dalam meningkatkan motivasi siswa di
bidang PAI

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Program Pertukaran Pelajar Dapat
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di Bidang PAI di SMA Khadijah Surabaya, dikategorikan
cukup berperan pada program pertukaran pelajar dalam meningkatkan motivasi di bidang
PAILHal ini terbukti dengan nilai di atas rata-rata 60% dari jumlah responden.

Motivasi adalah merupakan salah satu faktor penentu suatu keberhasilan dalam
mencapai suatu prestasi.Begitu juga dalam belajar, motivasi sangat mendukung keberhasilan
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Berdasar hasil wawancara dengan guru agama motivasi belajar siswa di SMA Khadijah
ini cukup baik, terbukti bahwa sebagian besar siswa cukup antusias dalam mengikuti mata
pelajaran agama Islam walaupun masih ada siswa yang kurang memperhatikan guru ketika
mengajar.’Motivasi dasar siswa belajar agama banyak dilatarbelakangi untuk menambah

pengetahuan tentang ajaran Islam.

* Maskur Idris, Guru Mata Pelajaran Figih, wawancara pribadi, Surabaya 8 September 2014
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Ada beberapa cara yang dilakukan guru agama Islam di SMA Khadijah untuk
Meningkatkan Motivasi belajar agama yaitu:

1. Dengan membangkitkan kebutuhan akan belajar agama, yang biasanya dengan menjelaskan
tujuan dalam setiap mengajar dengan meyakinkan pada siswa akan pentingnya belajar agama
bagi kehidupan.

2. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru mengadakan apersepsi dengan memberikan
pertanyaan-pertanyaan tentang pelajaran yang telah lalu dan selanjutnya guru menjelaskan
bagaimana kaitannya dengan pelajaran yang akan diajarkan cara ini sangat baik dilakukan
dalam upaya menumbuhkan minat belajar, dengan demikian siswa akan lebih aktif untuk
belajar agama.

3. Dengan menggunakan metode mengajar yang variatif, maksudnya adalah bahwa dalam setiap
mengajar seorang guru agama hendaknya tidak hanya menggunakan salah satu metode,
karena hal ini akan membuat siswa merasa jenuh dan malas belajar. Guru harus menggunakan
metode variatif, seperti ceramah kemudian diselingi tanya jawab untuk menegaskan apakah
ada siswa yang kurang mengerti serta dapat di tambah dengan diskusi baik dengan kelompok
kecil maupun besar.

Dalam menumbuhkan motivasi belajar agama dengan cara-cara di atas akan banyak
membantu dalam mengarahkan kecenderungan siswa untuk belajar agama, meskipun masih ada
kesulitan yang dialami oleh guru dalam menghadapi siswa yang kurang memperhatikan dalam
pelajaran.

Kebijaksanaan untuk memotivasi belajar adalah sepenuhnya diserahkan kepada guru

agama jadi semua hal yang berkaitan dengan usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar
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agama baik perencanaan, pelaksanaan maupun penilaiannya menjadi tanggung jawab penuh guru
agama [slam.

Guru sebagai seorang motivator di tuntut untuk kreatif, inovatif dan dapat
mengikutsertakan peran aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, peran
yang dilakukan oleh guru agama dalam meningkatkan motivasi belajar agama pada siswa dapat
memberi kesempatan pada guru untuk memilih, menerapkan dan merencanakan kegiatan yang
sesuai dengan kemampuan guru dan kondisi psikologis siswa

bahwa siswa bisa termotivasi oleh pelajaran pendidikan agama islam dikarenakan di
dalam sekolah tersebut banyak Program Pertukaran Pelajar Dalam Mata Pelajaran Agama Islam.
Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam
serta menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).*

Sedangkan Pendidikan Agama Islam berdasarkan Undang-undang No. 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional adalah salah satu bidang studi pendidikan yang bersama-
sama dengan pendidikan kewarganegaraan dan bahasa yang menjadi kurikulum wajib di setiap
jenis, jalur, dan jenjang pendidikan (Pasal 37 ayat 1).” Jadi Pendidikan Agama Islam merupakan
usaha sadar yang dilakukan pendidikan dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk
menyakini, memahami dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Di sekolah umum, Pendidikan Agama Islam merupakan satu bidang studi atau unsur
pokok keimanan, ibadah, al-Qur’an, akhlak, muamalah, syari’ah dan tarikh dengan satu silabi.

Sedangkan di sekolah berciri khas agama Islam, Pendidikan Agama Islam merupakan satu

47akiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.
> UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 25.
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kelompok bidang studi terdiri dari al-Qur’an Hadits, Fiqih, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan
Islam, dan Bahasa Arab yang masing-masing bidang studi memiliki silabi tersendiri.

Sedangkan tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi
manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.’

Tujuan Pendidikan Agama Islam harus sesuai dengan tujuan hidup manusia, seperti
yang disebutkan dalam al-Qur’an sebagai berikut:

(O I sl U) 'y Do) Sl L

Artinya :Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku. (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Jadi, tujuan Pendidikan Agama Islam harus mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam.
Hal ini dilakukan dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi peserta yang kemudian
akan membuahkan kebaikan di akhirat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam adalah gejala psikologis dari dalam jiwa dalam bentuk
dorongan pertumbuhan dan perubahan diri seseorang dalam tingkah laku baru berkat
pengalaman dan latihan untuk mencapai tujuan yang dikehendaki serta mendapat kepuasan pada
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan data yang telah diperoleh baik melalui wawancara, angket, observasi
aupun dokumentasi, di sini akan dilaporkan tentang bagaimana hasil dari kebijakan program

pertukran pelajar dalam memotivasi siswa berprestasi dipendidikan agama islam. Ada beberapa

¢ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 77
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hal yang harus dilakukan sebagai keberhasilan dalam pendidikan agama islam di SMA Khadijah
Surabaya.

Pertama , memberi pengarahan kepada guru terutama guru pendidikan agama islam
untuk tetap mengacu pada kurikulum yang telah ditetapakan oleh Menteri Pendidikan.
Silabuspun disesuaikan dengan desain pembelajaran yang dipakai dalam mata pelajaran
pendidikan agama islam. Hal ini menunjukkan bahwa Program pertukaran pelajar memiliki
motivasi sangat tinggi untuk melakukan perubahan — perubahan kearah yang lebih baik. Pada
pola pendidikan agama islam yang selama ini dirasa berat oleh siswa luar negeri.

Kedua, mereka juga telah mempersiapkan Plan untuk setiap kali pertemuan, termasuk
di dalamnya mengenai pengalaman — pengalaman belajar siswa yang akan dilalui selama proses
pembelajaran. Pola pelaksanaan yang dipaki pun sangat bervariasi sesuai dengan tema atau topik
pelajaran yang sedang dipelajari.Dalam satu pertemuan guru terkadang harus menggunakan dua
atau tiga model kegiatan atau permainan bahkan lebih. Suasana kelas tetap diciptakan dalam
kondisi menyenangkan dan penuh kegembiraan sehingga anak tidak merasa jenuh atau bosan
selama proses kegiatan berlangsung.

Sebagai upaya agar kelas tetap dalam keadaan ceria dan penuh kreatifitas, guru
pendidikan agama islam juga sering mengadakan perubahan pada desain kelas, mulai dari
pemajangan hasil karya anak, posisi papan tulis, posisi LCD, posisi meja guru, pengelompokan
siswa, sampai pada formasi meja. Terkadang meja ditata berbentuk lingkaran perkelompok,
bentuk setengah lingkaran, bentuk persegi, bentuk huruf U atau seluruh kelompok dijadikan satu
dengan bentuk meja memanjang.semua ini dimaksudkan agar anak bias lebih kreatif dan terlibat

secara utuh dalam proses pembelajaran. Bahkan terkadang pembelajaran cukup berlangsung di
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atas karpet sambil menikmati film yang telah disediakan yang sesuai dengan materi yang

ajarkan.
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